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Abstrak 
This study aims to determine the influence of financial knowledge and self-control on the financial 
management behavior of students at IKIP PGRI Bojonegoro. The research employed a quantitative 
approach using an explanatory research method. The population consisted of 1,611 students, with a 
sample of 139 respondents selected using the Slovin formula and proportionate stratified random 
sampling technique. Data were collected through questionnaires using a Likert scale and analyzed using 
IBM SPSS Statistics 27. The results showed that financial knowledge did not have a significant effect on 
students’ financial management behavior, with a significance value of 0.886 > 0.05. Meanwhile, self-
control had a positive and significant effect on financial management behavior, with a significance 
value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, financial knowledge and self-control significantly influenced 
students’ financial management behavior, as indicated by an F-value of 72.870 and a significance value 
of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination of 51.7% indicates that financial management 
behavior is influenced by these two variables, while the remaining 48.3% is affected by other factors 
outside this study. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan dan pengendalian diri terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode explanatory research. Populasi penelitian berjumlah 1.611 mahasiswa, dengan 
sampel sebanyak 139 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik proportionate stratified 
random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis 
menggunakan IBM SPSS Statistics 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 
0,886 > 0,05. Sementara itu, pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Secara simultan, pengetahuan keuangan dan 
pengendalian diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dengan nilai 
Fhitung sebesar 72,870 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 51,7% menunjukkan 
bahwa perilaku pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi 
faktor lain di luar penelitian. 
 
Kata kunci:pengetahuan keuangan, pengendalian diri, perilaku pengelolaan keuangan 
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PENDAHULUAN 

Kondisi perekonomian Indonesia pada tahun 2024 masih menghadapi berbagai 
tantangan, seperti meningkatnya harga kebutuhan pokok, ketimpangan pendapatan, dan 
terbatasnya lapangan pekerjaan bagi usia produktif. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) tahun 2024, tingkat pengangguran mencapai 4,82%, dengan kelompok usia 15–24 tahun 
menjadi yang paling terdampak (Aprillia dkk., 2025). Kondisi kemajuan tersebut memengaruhi 
daya beli masyarakat, termasuk mahasiswa, sehingga mereka dituntut lebih bijak dalam 
mengelola keuangan pribadi (Rohman & Mujahdin, 2025). 

Mahasiswa umumnya menggunakan uang saku untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari seperti makan, transportasi, dan kebutuhan akademik. Oleh karena itu, kemampuan 
mengelola keuangan menjadi hal penting agar pengeluaran tetap sesuai dengan kebutuhan 
dan kondisi finansial yang dimiliki (Sianpar dkk., 2025). Salah satu faktor yang memengaruhi 
perilaku pengelolaan keuangan adalah pengetahuan keuangan. Menurut Yulianingrum (2021), 
pengetahuan keuangan merupakan kemampuan memahami konsep dasar pengelolaan 
keuangan, seperti menyusun anggaran, menabung, investasi, dan pengelolaan risiko 
keuangan. Dengan pengetahuan keuangan yang baik, mahasiswa diharapkan mampu 
mengambil keputusan finansial secara tepat dan bertanggung jawab. 

Selain pengetahuan keuangan, pengendalian diri juga berperan penting dalam 
membentuk perilaku pengelolaan keuangan. Haryana (2020) menyatakan bahwa 
pengendalian diri merupakan kemampuan individu dalam mengontrol perilaku konsumtif dan 
dorongan emosional dalam penggunaan uang. Mahasiswa yang memiliki pengendalian diri 
yang baik cenderung mampu mengatur pengeluaran berdasarkan prioritas kebutuhan dan 
menghindari pembelian impulsif (Khoirunnisa & Purnamasari, 2024). 

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan kemampuan individu dalam 
merencanakan, mengatur, dan mengendalikan penggunaan keuangan secara efektif (Anwar 
& Leon, 2022). Namun, pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengelola keuangan akibat rendahnya kebiasaan menabung, kurangnya 
perencanaan pengeluaran, dan tingginya gaya hidup konsumtif (Afriyanti, 2025). Kondisi 
tersebut juga ditemukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI 
Bojonegoro, meskipun mereka telah mempelajari konsep ekonomi dan keuangan dalam 
perkuliahan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda mengenai pengaruh 
pengetahuan keuangan dan pengendalian diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
Rahman dkk. (2020) menemukan bahwa pengetahuan keuangan dan kontrol diri tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 
Sebaliknya, Komarudin dkk. (2020) menyatakan bahwa literasi keuangan dan pengendalian 
diri berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan dan pengendalian diri 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro. 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory 
research. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh 
variabel pengetahuan keuangan dan pengendalian diri terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa secara objektif dan terukur (Sugiyono, 2020). Metode explanatory 
research digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian 
hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. Penelitian ini 
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tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menganalisis besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro yang 
berjumlah 1.611 mahasiswa dari beberapa program studi. Penentuan sampel menggunakan 
teknik probability sampling dengan jenis proportionate stratified random sampling, karena 
populasi terdiri atas beberapa strata program studi yang berbeda (Sugiyono, 2020). Jumlah 
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 139 responden. Pembagian jumlah sampel dilakukan secara 
proporsional sesuai jumlah mahasiswa pada masing-masing program studi agar sampel yang 
diperoleh dapat mewakili populasi secara representatif.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dokumentasi. 
Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian dengan 
menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju 
(Sugiyono, 2020). Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui 
pengumpulan dokumen, foto kegiatan, maupun data pendukung lainnya yang relevan dengan 
penelitian.  

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27. Tahapan 
analisis dimulai dengan pengujian instrumen penelitian melalui uji validitas dan uji reliabilitas. 
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 
uji heteroskedastisitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis regresi. Pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan keuangan dan pengendalian diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, koefisien determinasi digunakan 
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen 
(Sugiyono, 2023). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini melibatkan 139 mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro sebagai responden. 

Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan lebih mendominasi yaitu sebanyak 90 
orang (64,75%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 49 orang (35,25%). Hal ini 
menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak berpartisipasi dalam penelitian 
terkait pengelolaan keuangan mahasiswa.Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
variabel pengetahuan keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 28,22 yang mengindikasikan 
tingkat pengetahuan keuangan responden tergolong baik.  

Variabel pengendalian diri memperoleh nilai rata-rata sebesar 30,26 yang 
menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan pengendalian diri yang cukup tinggi 
dalam mengatur pengeluaran. Sementara itu, variabel perilaku pengelolaan keuangan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 25,84 sehingga dapat dikategorikan cukup baik dalam praktik 
pengelolaan keuangan sehari-hari. 

Hasil uji validitas menggunakan Aiken’s V memperoleh nilai sebesar 0,831 yang berada 
pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan 
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,855 (>0,70), sehingga instrumen penelitian dinyatakan 
reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian (Sugiyono, 2023). 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 
> 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance 
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sebesar 0,810 > 0,10 dan VIF sebesar 1,235 < 10, yang berarti tidak terjadi multikolinearitas. 
Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 1,000 > 0,05 
sehingga model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

B 

Std. 

Error 

Standardized 

Beta 

t Sig. 

(Constant) 2.937 2.271 - 1.293 .198 

Pengetahuan 

Keuangan (X1) 

.011 0.077 .009 .143 .886 

Pengendalian Diri 

(X2) 

.747 0.069 .711 10.868 .000 

 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh persamaan regresi yang menunjukkan bahwa nilai 
konstanta sebesar 2,937 mengindikasikan apabila variabel pengetahuan keuangan dan 
pengendalian diri dianggap tetap atau bernilai nol, maka nilai perilaku pengelolaan keuangan 
berada pada angka 2,937. Koefisien regresi pengetahuan keuangan (X₁) sebesar 0,011 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pengetahuan keuangan akan 
meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,011 satuan dengan asumsi variabel 
lain tetap. Namun, variabel pengetahuan keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 0,143 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,886 > 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Sementara itu, variabel pengendalian diri (X₂) memiliki koefisien regresi sebesar 0,747 
yang berarti setiap peningkatan satu satuan pengendalian diri akan meningkatkan perilaku 
pengelolaan keuangan sebesar 0,747 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel 
pengendalian diri memperoleh nilai t hitung sebesar 10,868 dengan nilai signifikansi <0,001 < 
0,05 sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa. Nilai koefisien terbesar terdapat pada variabel pengendalian diri, sehingga 
variabel ini menunjukkan pengaruh yang lebih dominan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa. 

 
Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) 

 
Variabel pengetahuan keuangan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,863, yang 

lebih besar dari 0,05. Mengacu pada hasil pengujian pada tabel di atas, hal ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

Model  B Std. 

Error 

Beta T Sig. 

1 (Constant) 2.955 2.279 - 1.297 .197 

 Pengetahuan 

Keuangan (X1) 

.013 .077 .011 .173 ,863 

 Pengendalian 

Diri (X2) 

.744 .069 .0714 10.788 .001 
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keuangan mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro. Selain itu, variabel pengendalian diri (X2) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa pengendalian diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa IKIP 
PGRI Bojonegoro. 

 
Tabel 3. Hasil Uji F 

 

 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai Berdasarkan hasil uji F pada 

Tabel 4.10, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 72,870 dengan nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar <0,001. Nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
ditentukan yaitu 0,05 (<0,001 < 0,05). Selain itu, melalui perbandingan nilai statistik, diperoleh 
bahwa nilai Fhitung sebesar 72,870 jauh lebih besar daripada nilai Ftabel 
sebesar3,06(72,870>3,06). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen 1 (X1) 
dan variabel independen 2 (X2 ) secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen "Niat Menggunakan" (Y).  Dengan demikian dapat 
disimpulkan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak (fit) dan dapat digunakan 
untuk memprediksi tingkat Niat Menggunakan. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Koefiien Determinasi 
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .719 .517 .510 2.605 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai Berdasarkan hasil uji F 
pada Tabel 4.10, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 72,870 dengan nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar <0,001. Nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
ditentukan yaitu 0,05 (<0,001 < 0,05). Selain itu, melalui perbandingan nilai statistik, diperoleh 
bahwa nilai Fhitung sebesar 72,870 jauh lebih besar daripada nilai Ftabel sebesar 3,06 
(72,870>3,06). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen 1 (X1) dan variabel 
independen 2 (X2 ) secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen "Niat Menggunakan" (Y).  Dengan demikian dapat 
disimpulkan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak (fit) dan dapat digunakan 
untuk memprediksi tingkat Niat Menggunakan. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel pengetahuan keuangan 
memperoleh nilai t hitung sebesar 0,143 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,886 > 0,05. Hasil 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 988.636 2 494.318 72.870 ,001 

 Residual 922.558 136 6.784 -  

 Total 1911.194 138 - -  
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tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro. Dengan demikian, hipotesis 
yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa ditolak.  

Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep 
dasar keuangan, pengelolaan keuangan pribadi, tabungan, investasi, maupun pengambilan 
keputusan keuangan secara tepat. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan keuangan yang 
baik seharusnya mampu mengelola keuangan dengan lebih bijak dan terarah. Namun, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang dimiliki mahasiswa belum 
mampu diterapkan secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa cenderung masih 
menggunakan uang berdasarkan keinginan dibandingkan kebutuhan sehingga perilaku 
pengelolaan keuangan belum sepenuhnya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keuangan 
yang dimiliki. 

Selain itu, perilaku pengelolaan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan 
keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti gaya hidup, lingkungan sosial, 
kebiasaan konsumtif, serta kemampuan individu dalam mengendalikan diri. Perkembangan 
teknologi digital dan kemudahan akses belanja online juga menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan mahasiswa lebih mudah melakukan pembelian impulsif sehingga pengetahuan 
keuangan yang dimiliki belum mampu membentuk perilaku pengelolaan keuangan secara 
nyata. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang 
dikemukakan oleh Icek Ajzen, yang menyatakan bahwa sikap dan pengetahuan individu dapat 
memengaruhi perilaku seseorang. Dalam penelitian ini, pengetahuan keuangan belum 
mampu membentuk perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa secara nyata karena 
mahasiswa belum sepenuhnya menerapkan pengetahuan keuangan yang dimiliki dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman teori keuangan saja belum 
cukup untuk membentuk perilaku pengelolaan keuangan tanpa adanya kontrol diri yang baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman dkk. (2020) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa memerlukan 
kemampuan pengendalian diri dan perencanaan keuangan yang baik agar pengetahuan 
keuangan dapat diterapkan secara optimal dalam kehidupan sehari-hari.Pengaruh 
Pengendalian Diri terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Pengendalian diri merupakan kemampuan individu dalam mengontrol perilaku, emosi, 
dan dorongan konsumtif ketika mengambil keputusan keuangan. Mahasiswa yang memiliki 
pengendalian diri yang baik cenderung lebih mampu membedakan kebutuhan dan keinginan, 
mengontrol pengeluaran, serta lebih disiplin dalam mengatur keuangan pribadi. Selain itu, 
mahasiswa yang memiliki pengendalian diri yang tinggi juga cenderung lebih mampu 
menyusun prioritas keuangan dan menghindari pemborosan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian diri menjadi faktor penting 
dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Mahasiswa yang mampu 
mengendalikan diri akan lebih berhati-hati dalam menggunakan uang, lebih 
mempertimbangkan manfaat suatu pengeluaran, serta lebih fokus terhadap tujuan keuangan 
jangka panjang dibandingkan hanya memenuhi keinginan sesaat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang 
dikemukakan oleh Icek Ajzen, dimana pengendalian diri berkaitan dengan perceived 
behavioral control atau kontrol perilaku yang dirasakan individu. Semakin tinggi kemampuan 
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mahasiswa dalam mengendalikan perilaku, maka semakin baik pula perilaku pengelolaan 
keuangan yang dimiliki. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ekofani & Paramita (2023) yang 
menyatakan bahwa pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa. Selain itu, penelitian Komarudin dkk. (2020) juga 
menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam mengendalikan diri dapat membantu 
seseorang mengatur keuangan secara lebih disiplin, rasional, dan bertanggung jawab. 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Pengendalian Diri terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa variabel pengetahuan keuangan dan 
pengendalian diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 
73,103 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan dan pengendalian diri secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa diterima.  

Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,517 atau 51,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan keuangan dan 
pengendalian diri mampu menjelaskan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa sebesar 
51,7%, sedangkan sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa tidak 
hanya dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan 
mahasiswa dalam mengendalikan diri. Pengetahuan keuangan yang baik akan lebih efektif 
apabila diimbangi dengan pengendalian diri yang baik dalam penerapannya. Mahasiswa yang 
memiliki pengetahuan keuangan dan pengendalian diri yang baik cenderung lebih mampu 
mengatur pengeluaran, menyusun anggaran, menabung, serta mengambil keputusan 
keuangan secara bijak dan bertanggung jawab. 

Dalam perspektif perilaku konsumen, pengetahuan keuangan berperan sebagai faktor 
pengetahuan dalam pengambilan keputusan keuangan, sedangkan pengendalian diri menjadi 
faktor psikologis yang memengaruhi perilaku individu dalam menggunakan uang. Menurut 
Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, keputusan seseorang dipengaruhi oleh faktor 
pengetahuan, persepsi, dan psikologis individu terhadap suatu tindakan. Dengan demikian, 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dapat terbentuk apabila mahasiswa memiliki 
pemahaman keuangan yang baik serta kemampuan pengendalian diri yang tinggi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) dari Icek 
Ajzen yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap dan kontrol perilaku 
yang dimiliki individu tersebut. Dalam penelitian ini, pengendalian diri menjadi faktor yang 
lebih dominan dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dibandingkan 
pengetahuan keuangan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro, dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang dimiliki mahasiswa belum 
tentu diikuti dengan penerapan perilaku keuangan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebaliknya, pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan. Semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan diri, 
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maka semakin baik pula perilaku mereka dalam mengatur pengeluaran, menabung, dan 
mengambil keputusan keuangan secara bijak. 

Secara simultan, pengetahuan keuangan dan pengendalian diri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Dengan demikian, 
kombinasi pemahaman keuangan dan kemampuan pengendalian diri dapat membantu 
mahasiswa membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih terencana dan 
bertanggung jawab. 
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